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ABSTRAK 

 

PENGARUH LARUTAN JERUK NIPIS DAN GULA PADA DOSIS 

BERBEDA SEBAGAI BAHAN PENYEMPROT TERHADAP  

DAYA TETAS TELUR ITIK TEGAL 

 

Oleh 

 

Rahmad Quanta Jumli Putra 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengkaji pengaruh larutan penyemprot jeruk 

nipis dan gula pada dosis 5% dan 10% terhadap lama pipping dan daya tetas telur 

itik tegal, (2) menentukan jenis larutan penyemprot terbaik pada dosis yang 

berbeda terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik tegal.  

 

Penelitian dilaksanakan pada 11 Desember 2015--09 Januari 2016 bertempat di  

Jl. Beruang No 12 Kedaton, Bandar Lampung.  Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola tersarang 2x2.  Sebagai petak utama adalah 

jenis larutan (jeruk nipis dan gula) dan dosis larutan (5% dan 10%) sebagai anak 

petak. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan dengan satu 

satuan percobaan terdiri dari 3 butir telur itik tegal.  Rata-rata bobot awal berkisar 

antara 72±1,8 g/butir dengan koefesien keragaman ± 2,45%.  Peubah yang diamati 

adalah waktu pipping dan daya tetas  telur itik tegal.  Data yang diperoleh dari 

percobaan ini dianalisis sesuai dengan asumsi sidik ragam pada taraf nyata 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) jenis larutan penyemprot jeruk nipis dan gula 

pada dosis 5% dan 10% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lama pipping 

dan daya tetas telur itik tegal; (2) belum didapatkan jenis larutan penyemprot 

terbaik pada dosis yang berbeda terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik 

tegal. 

 

Kata kunci : Daya tetas telur itik tegal, dosis, gula, jeruk nipis, dan lama pipping. 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF LIME AND SUGAR SOLUTION DOSAGE AS SPRAYER 

SUBTSANCE ON TEGAL DUCK EGGS HATCHABILITY 

 

By 

 

Rahmad Quanta Jumli Putra 

 

 

The aim of this research was to: (1) investigate the effect of lime and sugar 

solution at 5% and 10% dosage as sprayer substance of tegal duck eggs on 

pipping time and hatchability, (2) find out the best effect of kind and dosage 

solution sprayer to tegal duck eggs pipping time and hatchability. 

 

The research was conducted from 11
th

 December 2015--9
th

 January 2016 at 

Beruang St, 12 Kedaton, Bandar Lampung.  Research using a completely 

randomized design (CRD) with 2x2 of nested model.  The main block is the kind 

solution (Lime and Sugar) and the partial block is dosage solution (5% and 10%) 

with 5 replication.  Every unit experimental consist of 3 eggs with average weight 

at 72±1,8 g/egg with coefficient variation ± 2,45%.  The parameter measured were 

pipping time and hatchability.  Research data were analyzed by using Anova 

assumption at level 5%.  

 

The result shows that: (1) lime and sugar solution at 5% and 10% dosage give no  

significant effect (P>0,05) on tegal duck eggs pipping time and hatchability,  

(2) the treatment kind solution (lime and sugar) with dosage solution 5% and 10% 

not to give contribution yet on the tegal duck eggs pipping time and hatchability.  

 

Key words: dosage, hatchability of tegal duck eggs, lime, pipping time, and sugar. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu sentra pengembangan ternak unggas.  

Dalam skala menengah, usaha peternakan itik banyak berkembang di Kabupaten 

Pringsewu, khususnya di Desa Tulung Agung, Kecamatan Gading Rejo.  Telur 

itik sebagai hasil utama dari usaha peternakan itik menjadi komoditas ekonomi 

bagi banyak peternak di Kecamatan Gading Rejo.  Hal ini karena harga jual telur 

itik yang relatif lebih tinggi bila dibandingkan dengan telur ayam ras. 

 

Dalam proses pengadaan bibit, saat ini peternak di Desa Tulung Agung, 

Kecamatan Gading Rejo sudah mengenal penetasan secara buatan.  Penetasan 

buatan tersebut sudah banyak dikenal peternak melalui pengalaman pelatihan 

secara langsung bagi para anggota gabungan kelompok tani.  Penetasan buatan 

selain dirasa lebih efisien juga merupakan solusi karena sifat itik tidak dapat 

mengerami telur dalam jumlah banyak. 

 

Tingkat keberhasilan proses penetasan dipengaruhi oleh faktor internal serta 

faktor eksternal.  Faktor internal yang banyak berpengaruh yaitu tingkat daya 

tunas (fertilitas) dari telur yang ditetaskan.  Disisi lain, faktor eksternal seperti 
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manajemen pengaturan suhu dan kelembapan menjadi hal esensial yang turut 

memegang peran penting dalam proses penetasan telur unggas. 

 

Kelembapan mesin tetas dibutuhkan agar pertumbuhan embrio berjalan normal 

serta membantu proses pelapukan kerabang telur.  Beberapa peternak itik yang 

sudah melakukan proses penetasan buatan di Desa Tulung Agung belum 

memerhatikan kebutuhan kelembapan mesin tetas.  Namun menjelang proses 

akhir penetasan, peternak memberikan bantuan dalam proses pelapukan kerabang 

dengan menggunakan cairan jeruk nipis.  Penggunaan cairan jeruk nipis tersebut 

belum didasari atas kajian ilmiah melainkan hanya pengalaman harian yang 

dilakukan oleh peternak. 

 

Selain mengunakan jeruk nipis, proses pelapukan kerabang diduga dapat dibantu 

juga dengan menggunakan gula, mengingat bahwa gula merupakan salah satu 

penyebab kerusakan kalsium gigi.  Dapat dianalogikan bahwa kerusakan kalsium 

gigi juga akan terjadi pada kalsium kerabang akibat erosi air gula.  Kerusakan 

tersebut diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan daya 

tetas telur itik tegal. 

 

Penggunaan zat penyemprot pada dasarnya harus dikaji berdasarkan dosis takar 

yang tepat.  Penggunaan beberapa jenis bahan penyemprot pada proses penetasan 

diharapkan akan memberi dampak positif bila diketahui dosis pemakaian yang 

tepat.  Sampai saat ini informasi mengenai pengaruh penambahan zat penyemprot 

dengan dosis takar yang sesuai pada proses penetasan belum terungkap secara 

lengkap.  Oleh karena itu, maka penting dilakukan penelitian untuk mengkaji 
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pengaruh jenis bahan penyemprotan pada dosis berbeda terhadap daya tetas telur 

itik tegal. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. mengkaji pengaruh larutan penyemprot jeruk nipis dan gula pada dosis  

5% dan 10% terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik tegal: 

2. menentukan jenis larutan penyemprot terbaik pada dosis yang berbeda 

terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik tegal. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan petunjuk kepada 

peternak itik tegal dan masyarakat mengenai jenis bahan dan dosis penyemprot 

yang terbaik terhadap daya tetas. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Penetasan merupakan proses perkembangan embrio di dalam telur sampai 

menetas.  Penetasan telur itik dapat dilakukan secara alami atau buatan (Yuwanta, 

1993).  Penetasan buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan penetasan 

alami, dengan kapasitas yang lebih besar.  Penetasan dengan mesin tetas juga 

dapat meningkatkan daya tetas telur karena temperaturnya dapat diatur lebih stabil 

tetapi memerlukan biaya dan perlakuan lebih tinggi dan intensif (Jayasamudera 

dan Cahyono, 2005). 
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Penetasan buatan pada dasarnya memberikan kondisi yang sesuai dengan proses 

penetasan secara alami.  Keberhasilan proses penetasan buatan akan banyak 

dipengaruhi oleh proses tata laksana yang dijalankan.  Tata laksana yang 

dimaksud disini dapat terkait dengan pengaturan suhu dan kelembapan relatif 

mesin tetas.  Kesesuaian kebutuhan suhu mesin tetas sangat dibutuhkan agar 

terjadi pertumbuhan embrio di dalam telur tetas , sedangkan kesesuaian 

kelembapan relatif umumnya akan memengaruhi perkembangan embrio yang 

normal. 

 

Ningtyas dkk. (2013) menyatakan bahwa suhu optimal dalam proses penetasan 

telur itik tegal adalah 38--39
o
C.  Sama pentingnya dengan pengaturan kesesuain 

suhu mesin tetas, pengaturan kelembapan mesin tetas turut pula diperhatikan.  

Menurut Kurtini dan Riyanti (2014), kelembapan yang baik di dalam mesin tetas 

untuk penetasan ayam yaitu 55--60%.  Setelah beberapa telur mulai pipping dan 

menetas 10% kelembapan harus dinaikkan menjadi 60--75 % dan suhu diturunkan 

1--2 
o
F. 

 

Kerabang telur itik yang memiliki karakteristik tebal serta bentuk anatomis paruh 

itik yang tumpul menjadikan embrio itik mengalami kesulitan dalam meretakan 

kerabang telur.  Kombinasi jenis bahan penyemprot dan dosis larutan penyemprot 

yang baik diduga dapat membantu dalam proses meretakkan kerabang telur itik 

sehingga dapat berpengaruh terhadap lama pipping dan daya tetas. 

Penggunaan cairan penyemprot air dan vitamin B pada penetasan itik khaki 

campbell telah dilakukan oleh Widyaningrum dkk. (2013).  Dalam riset yang telah 

dilakukan diketahui bahwa penggunaan air sebagai bahan penyemprot tidak 
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menghasilkan daya tetas yang optimal yaitu sebesar 54,17% serta kematian 

embrio sebesar 45,83%.  Disisi lain, Ulya (2015) mendapatkan daya tetas telur 

ayam arab yang disemprot dengan larutan jeruk nipis 10% sebesar 64,91%. 

 

Jeruk nipis memiliki kandungan asam dengan derajat keasaman (pH) yang cukup 

rendah yaitu 2,0 (Satriya, 2013).  Senyawa asam seperti asam klorida dapat 

mendegradasi rantai kompleks mineral, sehingga komponen mineral akan terpisah 

dari komponen lain (Osborne dan Vogt, 1978).  Mineral dalam cangkang yang 

sebagian besar berupa CaCO3 dapat dihilangkan dengan asam klorida encer. 

Peranan asam klorida adalah mereduksi kalsium karbonat sehingga akan terpisah 

dengan komponen khitin protein dari cangkang dan menghasilkan senyawa 

kalsium klorida (CaCl2), karbondioksida serta air (Martati dkk., 2002). 

 

Pelapukan kalsium kerabang juga dapat terjadi akibat erosi air gula.  Gula 

merupakan zat pemanis alami yang biasanya dijumpai pada soft drink.  Konsumsi 

soft drink dapat menyebabkan demineralisasi penyusun enamel gigi (kalsium) 

yang secara langsung dikenal dengan istilah erosi (Prasetyo, 2005).  Kandungan 

gula di dalam soft drink dapat dimanfaatkan oleh bakteri kariogenik yang akan 

membentuk asam laktat yang sangat kuat sehingga mampu menyebabkan 

demineralisasi kalsium gigi (Brown dan Dodds, 2008).  Dengan terbentuknya 

asam laktat tersebut maka dapat dianalogikan bahwa kalsium kerabang akan ikut 

tereduksi hingga terjadi pelapukan kerabang. 

 

Penelitian mengenai penyemprotan menggunakan air gula pada kerabang saat ini 

belum dilakukan.  Akan tetapi, karena proses demineralisasi kalsium gigi oleh 
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gula yang terkandung di dalam soft drink maka dapat diduga fungsi air gula 

sebagai bahan penyemprot dalam melarutkan kerabang hampir sama dengan 

penggunaan air jeruk nipis. 

 

Dampak terkikisnya kalsium kerabang tersebut akan menyebabkan kerabang telur 

menjadi lebih lunak.  Dengan demikian, embrio akan lebih mudah melakukan 

pipping pada kerabang.  Semakin lunak kondisi kerabang telur akan berdampak 

semakin cepat embrio untuk meretakkan kerabang telur, begitu pula sebaliknya.  

Peretakan pada telur itik akan terjadi pada umur 26 hari hingga menjelang akhir 

penetasan.  Waktu terjadinya pipping pada kerabang dapat dijadikan indikasi 

bahwa embrio segera akan menetas. 

 

Penggunaan dosis larutan penyemprot jeruk nipis 10% berdasarkan Ulya (2015) 

yang dapat memberikan daya tetas telur ayam arab sebesar 64,91%. Namun, 

dalam penggunaan dosis larutan penyemprot sebesar 5% belum ditemukan 

literatur yang mendukung.  Penggunaan dosis 5% dan 10% sebagai bahan 

penyemprot diduga akan memberikan kontribusi pada waktu pipping kerabang 

sehingga embrio akan mudah memecahkan kerabang dan dapat meningkatkan 

daya tetas. 

 

E. Hipotesis 

1. Jenis larutan (jeruk nipis dan gula) penyemprot pada dosis 5% dan 10% 

memiliki perbedaan terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik tegal. 

2. Terdapat jenis larutan yang terbaik pada perlakuan dosis larutan penyemprot 

5% dan 10% terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik tegal. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Deskripsi Itik Tegal 

 

Prihatman (2000) menyatakan bahwa Itik tegal merupakan salah satu jenis itik 

petelur unggul yang diternakkan khususnya di Indonesia.  Sahara dkk. (2009) 

menyatakan bahwa itik tegal (Anas javanica) banyak berkembang di Jawa Tengah 

dan Jawa Barat bagian utara.  Bentuk badan itik tegal adalah merupakan contoh 

itik Indian Runner.  Ciri- ciri Itik tegal: 

a. saat berjalan tegak; 

b. leher panjang dan bulat; 

c. tubuh langsing dengan kepala kecil; 

d. mata bersinar terang; 

e. warna bulu bervariasi dari cokelat (jarakan), totol- totol cokelat, hitam dan 

putih; 

f. mulai bertelur umur 6 bulan. 

 

Itik tegal memiliki tubuh lebih besar dari itik mojosari, dengan kaki lebih panjang 

dan tubuhnya menyerupai botol.  Jika sedang berjalan tubuhnya membentuk sudut 

45
o
, produksi telur dapat mencapai 279 butir/ ekor/ tahun (Riswara, 2014).  Itik 

tegal memiliki tingkat produksi telur yang tinggi dengan kebutuhan ransum yang 
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sedikit.  Pada pemeliharaan itik tegal dengan sistem intensif, produktivitas dapat 

mencapai 54,9%.  Produksi ini bervariasi dipengaruhi oleh umur itik, ransum, dan 

sistem pemeliharaan (Subiharta dkk., 2006).  Warna kerabang telur itik tegal 

biasanya hijau kebiru- biruan.  Namun, diantara individu dari populasi itik 

menghasilkan warna kerabang dengan intensitas yang berbeda-beda (Sopiyana 

dkk., 2006).  Dalam sistem pemeliharaan tradisional, itik tegal akan mengalami 

molting (rontok bulu) pada usia 17 bulan (Suswoyo, 1990). 

 

Gambar 1. Itik tegal pada pemeliharaan intensif 

 

Subiharta dkk. (2010) menyatakan bahwa fertilitas pada telur itik tegal dengan 

perkawinan inseminasi buatan sebesar 74,39%.  Rosidi dkk. (2013) menyatakan 

bahwa penggunaan 2,86% tepung retikulum sapi sebagai feed additive pakan 

dapat memertahankan daya tunas (fertilitas) itik tegal hingga 100%, namun daya 

tetas yang dihasilkan hanya sebesar 55,83%.  Suryana dkk. (2012) menyatakan 

bahwa perbandingan itik jantan-betina sejumlah 1:10 akan menghasilkan fertilitas 

telur itik yang optimal yakni sebesar 96,38%.   
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Srigandono (1986) meyatakan bahwa pada itik petelur mengalami fase hidup 

sebagai berikut 

a. fase pertama (starter ) umur  : 0 sampai 2 minggu; 

b. fase kedua (grower) umur  : 3 sampai 20 minggu, yang dibagi; 

b.1 grower I umur   : 3 sampai 10 minggu; 

b.2 grower  II umur   : 11 sampai 20 minggu; 

c. fase produksi (layer) umur  : > 20 minggu 

 

Andhoko (2013) menyatakan bahwa itik petelur fase starter dipelihara pada usia  

5 hingga 8 minggu, pemeliharaan itik grower pada 8 hingga 20 minggu, dan 

pemeliharaan itik fase layer pada 20 minggu ke atas.  Masa produksi ideal itik 

petelur adalah selama 1 tahun produksi dengan rata-rata produksi telur antara 200-

-300 butir/tahun.  

 

Sinurat (2000) menyatakan bahwa itik petelur pada fase layer membutuhkan 

protein ransum sebesar 17--19% dengan kandungan energi 2.700 kkal/kg.  

Srigandono (1986) menyatakan bahwa itik petelur yang sedang berproduksi 

membutuhkan protein ransum sebesar 18% dengan kandungan energi sebesar 

2.650 kkal/kg.   

 

B. Demineralisasi Kalsium Kerabang oleh Jeruk Nipis dan Air Gula 

 

Demineralisasi adalah proses yang bertujuan mengurangi kadar mineral yang 

terdapat dalam limbah cangkang kepiting maupun udang- udangan.  Mineral yang 
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paling banyak terkandung di dalam limbah udang yaitu CaCO3 sebesar 77% 

(Martati dkk., 2002).  Kalsium karbonat (CaCO3) merupakan komponen 

anorganik yang turut menyusun kerabang telur (98,5%) (Kurtini dkk., 2014). 

Disamping terkandung di dalam kerabang dan limbah udang, kalsium juga 

merupakan komponen utama penyusun enamel gigi (Prasetyo, 2005). 

 

1. Demineralisasi Kalsium oleh Jeruk Nipis 

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) adalah salah satu jenis jeruk dengan bentuk bola 

pingpong berdiameter 3,5--5 cm dengan warna kulit luar hijau atau kekuning- 

kuningan.  Jeruk nipis mengandung senyawa kimia yang bermanfaat yaitu asam 

sitrat, asam amino (triptofan dan lisin), glikosida, vitamin B1 dan vitamin C 

(Cancer Chemoprevention Research Center, 2014). 

 

Jeruk nipis memiliki kandungan asam dengan derajat keasaman (pH) yang cukup 

rendah yaitu 2,0 (Satriya, 2013).  Senyawa asam seperti asam klorida dapat 

mendegradasi rantai kompleks mineral, sehingga komponen mineral akan terpisah 

dari komponen lain (Osborne dan Vogt, 1978).  Mineral dalam kerabang yang 

sebagian besar berupa CaCO3 dapat dihilangkan dengan asam klorida encer. 

Peranan asam klorida adalah mereduksi kalsium karbonat sehingga akan terpisah 

dengan komponen khitin protein dari cangkang udang dan menghasilkan senyawa 

kalsium klorida (CaCl2), karbondioksida dan air (Martati dkk., 2002).  Reaksi 

penguraian kalsium kerabang oleh asam sitrat diilustrasikan sebagai berikut 

CaCO3(s) + 2C6H8O7(aq)     Ca(C6H7O7)2(aq) + CO2(g) + H2O(l) (Poly, 2013). 
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2. Demineralisasi Kalsium oleh Gula 

Gula adalah suatu zat karbohidrat sederhana karena dapat larut dalam air dan 

dapat langsung diserap tubuh untuk menjadi energi (Darwin, 2013).  Minuman 

olahan umumnya mengandung gula yang larut air dalam jumlah berlebih dan 

memiliki keterkaitan yang kuat terhadap kejadian karies gigi pada anak- anak 

(Sumini dkk., 2014).  Tahap awal karies gigi terjadi akibat penurunan derajat 

keasaman (pH) gigi yang mana akan mengakibatkan demineralisasi email gigi 

(Andlaw dan Rock, 2012). 

 

Gula merupakan zat pemanis alami yang biasanya dijumpai pada soft drink.  

Konsumsi soft drink dapat menyebabkan demineralisasi enamel gigi yang secara 

langsung dikenal erosi (Prasetyo, 2005).  Kandungan gula di dalam soft drink 

dapat dimanfaatkan oleh bakteri kariogenik yang mana akan terbentuk asam laktat 

yang sangat kuat sehingga mampu menyebabkan demineralisasi kalsium gigi 

(Brown dan Dodds, 2008).  Reaksi penguraian kalsium kerabang oleh asam laktat 

diilustrasikan sebagai berikut 

CaCO3(s) + 2C3H6O3(aq)  Ca(C3H5O3)2(aq) + CO2(g) + H2O(l) (Damayanti, 2013) 

 

C. Tata Laksana Penetasan Menggunakan Mesin Tetas 

 

Menurut Kurtini dkk. (2014), penetasan merupakan proses perkembangan embrio 

di dalam telur sampai menetas. Lama menetas berbeda untuk setiap jenis unggas, 

telur ayam selama 21 hari, telur itik 28 hari, telur kalkun 30 hari, dan telur puyuh 

selama 17 hari.  Srigandono (1986) menyatakan bahwa lama penetasan telur itik 
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ialah 28 hari, sedang telur itik muscovy dan angsa masing- masing 33--35 hari dan 

28--32 hari. 

 

Penetasan telur itik dapat dilakukan secara alami atau buatan (Yuwanta, 1993).  

Penetasan buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan penetasan alami, 

dan kapasitas DOC yang dihasilkan lebih besar.  Penetasan dengan mesin tetas 

juga dapat meningkatkan daya tetas telur karena suhunya dapat diatur lebih stabil 

tetapi memerlukan biaya dan perlakuan lebih tinggi dan intensif (Jayasamudera 

dan Cahyono, 2005). 

 

Menurut Kurtini dan Riyanti, (2014), terdapat beberapa faktor penting dalam 

sistem kerja mesin tetas, antara lain adalah pengaturan suhu, kelembapan, 

sirkulasi udara, dan pemutaran telur di dalam mesin tetas.  Suhu dan kelembapan 

dalam mesin tetas harus stabil untuk mempertahankan kondisi telur agar tetap 

baik selama proses penetasan. 

 

a. Suhu 

 

Ningtyas dkk. (2013) menyatakan bahwa suhu optimal dalam proses penetasan 

telur itik tegal adalah 38--39
o
C.  Srigandono (1986) menyatakan bahwa bila 

proses penetasan itik menggunakan inkubator still air, maka usahakan suhu mesin 

tetas pada kisaran 101--103
o
F (38,5--41

o
C).  Embrio tidak toleran terhadap 

perubahan suhu yang drastis.  Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

kematian embrio ataupun abnormalitas embrio.  Jika suhu terlalu rendah maka 
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perkembangan organ- organ embrio tidak berkembang secara proposional (Susila, 

1997). 

 

Rakhman (1985) menyatakan bahwa jika suhu di dalam mesin tetas di bawah 

normal maka telur akan menetas lebih lama dari waktu yang ditentukan dan 

apabila suhu di atas normal, maka waktu menetas lebih awal dari waktu yang 

ditentukan. Menurut Rarasati (2002), suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

telur mengalami dehidrasi atau kekeringan, sehingga DOD yang dihasilkan akan 

lemah, akibatnya DOD akan mengalami kekerdilan dan mortalitas yang tinggi. 

 

b. Kelembapan 

 

Menurut Kurtini dkk. (2014), kelembapan berfungsi untuk mengurangi kehilangan 

cairan dari dalam telur selama proses penetasan, membantu pelapukan kulit telur 

pada saat akan menetas sehingga anak unggas mudah memecahkan kerabang 

telurnya.  Sebayang (2013) menyatakan bahwa proses penetasan telur itik/bebek 

membutuhkan kelembapan 65 sampai 70% pada 25 hari pertama pengeraman dan 

selanjutnya 80--85% sampai telur menetas.  Air ini penting bagi lingkungan dalam 

sebutir telur agar dimungkinkan pembuangan sisa-sisa metabolik embrio dan 

berperan sebagai suatu regulator panas, seperti suatu radiator mobil yang 

memindahkan panas melalui air.  Kelembapan relatif (relative humidity) untuk 

mesin penetas atau periode 18 hari pertama harus dijaga pada 50--55 % dan 3 hari 

setelahnya (21 hari dikurangi  3 hari) atau pada hari ke 19 --21 sebelum telur 

menetas (proses penetasan telur ayam), kelembapan udara harus dinaikkan 

menjadi 60--65%. 
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Priyono (2009) menyatakan bahwa kelembapan relatif di dalam penetasan 

merupakan hal yang penting untuk menjaga kandungan air di dalam telur.  

Kelembapan relatif ditujukan untuk menjaga air di dalam telur tidak menguap 

terlalu banyak melalui pori-pori telur.  Jasa (2006) menyatakan bahwa 

kelembapan yang baik di dalam penetasan adalah berkisar antara 60% untuk 

menetaskan telur ayam atau 5--10% lebih tinggi untuk menetaskan telur itik atau 

saat akan menetas kelembapan dinaikkan menjadi 70% untuk menetaskan telur 

itik. 

 

Kelembapan yang terlalu tinggi menyebabkan DOC yang ditetaskan menetas 

terlalu dini dan akan lengket pada kerabang telur, sedangkan kelembapan yang 

terlalu rendah menyebabkan laju penguapan terlalu cepat sehingga embrio 

kekurangan air dan terlambat untuk menetas (Nuryati dkk., 2002).  

 

c. Sirkulasi udara 

 

Ketersediaan oksigen dapat dicapai dengan pengaturan sirkulasi udara yang baik.   

Selama proses penetasan embrio membutuhkan oksigen untuk perkembangan dan 

mengeluarkan karbondioksida melaui pori-pori kerabang telur sehingga di dalam 

mesin tetas harus tersedia cukup oksigen.  Kebutuhan karbondioksida dalam 

proses penetasan tidak lebih dari 0,5% dan kebutuhan oksigen tidak kurang dari 

21% (Paimin, 2003). 

 

Kandungan CO2 dalam penetasan jangan lebih dari 0,5%.  Kandungan CO2 

sampai 2% akan sangat menurunkan daya tetas dan bila mencapai 5% akan 
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menyebabkan anak ayam atau anak itik tidak menetas. Untuk menghindarkan 

terjadinya hal tersebut (CO2 lebih dari 0,5%), hendaknya penetasan diusahakan 

jauh dari jalan raya atau jauh dari jalan yang ramai dengan kendaraan bermotor 

(Jasa, 2006). 

d. Pemutaran telur (Turning) 

 

Kurtini dan Riyanti (2014) menyatakan bahwa tujuan dari pemutaran telur yaitu 

agar embrio dapat memanfaatkan seluruh albumen protein yang tersedia dan 

mencegah menempelnya embrio pada sel membran, khususnya pada minggu 

pertama inkubasi.  Dengan pemutaran telur yang baik akan membantu 

mengoptimalkan pertumbuhan embrio.  Srigandono (1997) menyatakan bahwa 

posisi normal badan embrio terletak mengikuti sumbu panjang sebutir telur 

dengan paruh berada di bawah sayap kanan.  Ujung paruh menghadap ke rongga 

udara yang terletak di ujung tumpul telur.  Harianto (2010) menyatakan bahwa 

jangan membalik telur sama sekali pada 3 hari terakhir menjelang telur menetas, 

karena pada saat itu embrio di dalam telur sedang bergerak pada posisi 

penetasannya. 

 

Bachari dkk. (2006) menyatakan frekuensi pemutaran telur 12 kali/ hari 

memengaruhi bobot tetas anak ayam.  Disamping itu peningkatan frekuensi 

pemutaran telur turut meningkatkan daya tetas sebesar 1,67%, menurunkan 

mortalitas masing- masing sebesar 1,67% serta meningkatkan persentase anak 

normal sebesar 2,09%. 
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D. Lama Pipping 

 

Pipping ialah retaknya kerabang telur akibat aktivitas mematuk dari embrio.  

Proses pipping biasanya terjadi pada masa kritis kedua yaitu 3 hari menjelang 

akhir penetasan (Kurtini dan Riyanti, 2014). 

 

Proses pipping akan sangat dipengaruhi oleh kelembapan mesin tetas.  Semakin 

tinggi sebaran kelembapan maka semakin memberikan proses pipping yang lebih 

sempurna, yang pada gilirannya memberikan tingkat daya tetas yang meningkat.  

Dengan kelembapan yang tinggi maka embrio akan mudah menyerap Ca dan P 

yang ada di kerabang yang dapat digunakan sebagai pembentuk tulang, sehingga 

pada proses pipping (meretaknya kerabang) dapat berjalan dengan sempurna 

(Sudjarwo, 2012). 

 

Pada akhir proses penetasan, embrio ayam membutuhkan 12--18 jam untuk keluar 

dengan sempurna dari kulit telur (Kurtini dkk., 2014).  Bila embrio banyak yang 

mati sesudah telur retak, maka kemungkinan penyebabnya adalah kelembapan di 

mesin hatcher terlalu rendah dan terjadi fluktuasi suhu di mesin setter (Suryani 

dan Santosa, 2002).  Bila telah terjadi keretakan pada kerabang tetapi embrio tidak 

mau menetas kemungkinan disebabkan oleh kelembapan mesin yang kurang atau 

terlalu tinggi pada awal penetasan (Srigandono, 1986). 
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E. Daya Tetas 

 

Daya tetas telur adalah hasil telur yang fertil sampai dapat menetas dan dihitung 

pada akhir penetasan (North dan Bell, 1990).  Selain itu, daya tetas juga dapat 

diukur dengan menghitung jumlah telur yang menetas berdasarkan jumlah telur 

yang diinkubasi serta dinyatakan dalam persen (Kurtini dan Riyanti, 2014).  Daya 

tetas telur berdasarkan jumlah telur yang diinkubasi disebut juga dengan hasil 

tetas.  Persentase hasil tetas umumnya akan lebih kecil bila dibandingkan dengan 

persentase daya tetas (Ningtyas dkk., 2013).   

 

Daya tetas selalu berhubungan dengan fertilitas telur.  Semakin tinggi fertilitas 

telur maka daya tetas akan relatif menjadi tinggi begitu pula sebaliknya (Hasnelly 

dkk., 2013).  Daya tetas dan kualitas telur tetas dipengaruhi oleh cara 

penyimpanan, lama penyimpanan, suhu lingkungan, suhu mesin tetas, pemutaran 

selama penetasan dan tempat penyimpanan (Raharjo, 2004). 

 

Telur yang disimpan dalam kantung plastik PVC (polyvinylidene chloride) dapat 

tahan lebih lama, kira- kira 13--21 hari dibandingkan dengan telur yang tidak 

disimpan dalam kantung plastik PVC.  Biasanya telur yang disimpan dalam 

kantung plastik ini daya tetasnya juga lebih tinggi daripada telur yang disimpan 

dalam ruang terbuka (Nugroho dan Manyun, 1986). 

 

Menurut Kurtini dan Riyanti (2014), faktor-faktor yang memengaruhi daya tetas: 

1. Breeding 

a.  Inbreeding : perkawinan yang memunyai hubungan darah yang dekat  

    berkali-kali tanpa seleksi yang efektif akan menurunkan daya tetas. 
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b.  Crossbreeding : daya tetas hasil persilangan yang hubungan darahnya jauh  

     akan meningkatkan daya tetas. 

c.  Letal dan semiletal gen : suatu gen yang dapat menyebabkan kematian atau 

     abnormalitas, hal ini dapat menurunkan daya tetas. 

2. Persentase produksi telur : semakin baik produksi individu, daya tetas juga 

semakin baik. 

3. Tata laksana 

a. Sistem kandang : pemeliharaan unggas pada kandang yang terlalu ekstrim 

panas/dingin sangat berpengaruh terhadap daya tetas yang dihasilkan.  

Suhu 85°F (29,4
o
C) dalam kandang daya tetas tidak baik. 

b.  Ransum : ransum berpengaruh baik pada fertilitas maupun daya 

     tetas.  Kualitas ransum dicirikan oleh keseimbangan yang serasi antara 

     protein, energi, vitamin, mineral, dan air.  Ca, Mn, dan Se adalah beberapa 

     mineral penting yang diperlukan untuk perkembangan embrio normal. 

 

Sutiyono dan Krismiati (2006) menyatakan bahwa daya tetas dipengaruhi oleh 

penyiapan telur, genetik, suhu dan kelembapan mesin tetas, umur induk, 

kebersihan telur, ukuran telur, nutrisi, dan fertilitas telur.  Ningtyas dkk. (2013) 

menyatakan bahwa suhu penetasan 38--39
o
C pada itik tegal memiliki daya tetas 

dan hasil tetas masing- masing 62% dan 49,5%.  Subiharta dan Yuwana (2012) 

menyatakan bahwa penggunaan bak air alumunium dan posisi telur horizontal 

menghasilkan daya tetas itik tegal yang tinggi yaitu sebesar 84,19%. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu pada 11 Desember 2015 -- 9 Januari 

2016, bertempat di Jl. Beruang 12, Sukamenanti, Kedaton, Bandar Lampung. 

 

B. Bahan dan Alat Penelitian 

 

1. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini : 

(1) telur itik tegal dengan bobot rata-rata 72±1,8 g (KK 2,45%) dengan bentuk 

oval.  Jumlah telur yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 60 butir 

dengan umur simpan 1 hari.  Telur tetas berasal dari induk itik tegal yang 

berumur ± 78 minggu dengan sex ratio sebesar 1:10 dan dipelihara dengan 

sistem pemeliharaan semi intensif.  Ransum yang diberikan terdiri dari 

jagung, dedak, dan konsentrat petelur dengan kandungan protein kasar 

ransum sebesar 15,88% (Tabel 5). 

(2) alkohol 70% digunakan untuk desinfeksi telur tetas; 

(3)  jeruk nipis berwarna hijau dan gula curah sebagai bahan penyemprot; 

(4) desinfektan digunakan untuk desinfeksi perlengkapan mesin tetas; 

(5) air digunakan untuk mengatur kelembapan di dalam mesin tetas; 
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(6) formalin digunakan untuk fumigasi telur dan mesin tetas; 

(7) kalium permangat digunakan untuk fumigasi telur dan mesin tetas. 

 

2. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini : 

(1) satu buah mesin tetas tipe meja dengan kapasitas tampung maksimal 100 

butir telur; 

(2) empat buah egg tray karton untuk meletakkan telur tetas;  

(3) satu buah thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan di dalam 

mesin tetas; 

(4)  satu buah timbangan digital dengan merek Cook master electronic kitchen 

scale No : GP KS043 dengan ketelitian 1 g untuk menimbang telur serta 

menimbang kebutuhan gula;  

(5) satu buah candler  untuk meneropong telur tetas; 

(6) kapas untuk membersihkan telur; 

(7) dua buah nampan plastik sebagai wadah air; 

(8)  karton untuk penyekat telur; 

(9) satu buah gelas ukur pyrex untuk mengukur jumlah cairan jeruk nipis; 

(10)  satu buah saringan teh untuk menyaringan cairan jeruk nipis dari biji jeruk 

nipis; 

(11)  empat buah sprayer sebagai alat penyemprot; 

(12)  jam digital sebagai alat pengukur lama keretakan kerabang (pipping); 

(13)  alat tulis untuk mencatat data.  
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C. Rancangan Penelitian 

 

1.  Rancangan Lingkungan 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola tersarang 2 x 2, 

dengan jenis bahan penyemprot (air jeruk nipis dan air gula) sebagai petak utama 

dan dosis (5% dan 10%) sebagai anak petak (Steel dan Torie, 1980).  Telur yang 

digunakan pada penelitian ini berasal dari Peternakan Eko Jaya dengan umur 

induk itik tegal pada umur 78 minggu.  Induk itik tegal diperlihara secara semi 

intensif dengan sex ratio jantan berbanding betina sebesar 1:10.  Ransum yang 

diberikan terdiri atas dedak, jagung, dan konsentrat petelur dengan kandungan 

protein kasar ransum sebesar 15,88%. 

 

2. Rancangan Perlakuan 

 

Penelitian ini menggunakan perlakuan jenis bahan sebagai petak utama (notasi P) 

yaitu air jeruk nipis (P1) dan air gula (P2), sedangkan dosis larutan (notasi D) 

yaitu 5% (D1) dan 10% (D2) sebagai anak petak , masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali, setiap satu satuan percobaan terdiri dari 3 butir telur itik 

tegal sehingga diperoleh 4 perlakuan: 

1. P1D1 : air jeruk nipis dengan dosis 5% sebagai bahan penyemprot telur 

2. P1D2 : air jeruk nipis dengan dosis 10% sebagai bahan penyemprot telur 

3. P2D1 : air gula dengan dosis 5% sebagai bahan penyemprot telur 

4. P2D2 : air gula dengan dosis 10% sebagai bahan penyemprot telur  

(Steel dan Torie, 1980). 
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3. Rancangan Respon 

 

Peubah yang diamati adalah lama pipping dan daya tetas telur itik tegal.  Hasil 

data dianalisis sesuai dengan asumsi sidik ragam pada taraf nyata 5%.  Jika 

terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata antar larutan maupun antar dosis pada 

suatu peubah tertentu (P ˂ 0,05), maka analisis dilanjutkan dengan uji t pada taraf 

nyata 5%, untuk data persentase jika hasil yang diperoleh <30 atau >70 

ditransformasi dengan Archin (Steel dan Torrie, 1980).   

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 

1.  Pengumpulan telur tetas 

Telur tetas dikumpulkan dengan dilakukan seleksi terlebih dahulu.  Seleksi telur 

tetas meliputi kebesihan dan warna kerabang, bentuk telur, dan bobot telur.  Telur 

tetas ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik dengan ketelitian 1 g.  

Setelah telur diseleksi, telur tetas disimpan ke dalam egg tray untuk kemudian 

dibawa ke dalam mesin tetas.  Telur tetas yang kotor dibersihkan dengan kapas 

yang telah diberi alkohol.  Telur tetas ditempatkan secara horizontal di dalam 

mesin tetas, karena pemutaran telur dilakukan secara manual. 

 

2.  Pembuatan larutan penyemprot 

Jeruk nipis yang telah disediakan dibelah dua kemudian disaring dengan 

menggunakan saringan teh untuk mendapatkan cairan jeruk nipis tanpa biji dan 

padatan lain.  Setelah itu cairan jeruk nipis ditampung dan diukur volume yang 

didapat.  Masing- masing perlakuan menggunakan 2,5 ml larutan penyemprot 

dalam satu kali penyemprotan sehingga dibutuhkan 75 ml larutan penyemprot 
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untuk masing- masing perlakuan.  Larutan jeruk nipis 5% didapat dengan 

mengukur 3,75 ml larutan jeruk nipis yang kemudian ditambahkan air sebanyak 

71,25 ml.  Larutan jeruk nipis 10% didapat dengan mengukur 7 ml larutan jeruk 

nipis yang kemudian ditambahkan air sebanyak 68 ml.  Larutan gula 5% didapat 

dengan menimbang 3,75 g gula pasir yang kemudian dilarutkan ke dalam 71,25 

ml air.  Larutan gula 10% didapat dengan menimbang 7 g gula pasir yang 

kemudian dilarutkan ke dalam 68 ml air. 

 

Pemilihan dosis larutan 10% didasari oleh Ulya (2015) yang menyatakan bahwa 

penyemprotan larutan jeruk nipis 10% pada telur ayam arab menghasilkan daya 

tetas (inkubasi) dan daya tetas (fertil) masing- masing  46,25% dan 64,91%.   

 

3.  Pelaksanaan Proses Penetasan 

a. Melakukan sanitasi terhadap mesin tetas.  Seluruh perlengkapan mesin tetas 

dibersihkan dengan menggunakan deterjen dan kemudian dikeringkan.  

Mesin tetas telah dinyalakan dan diatur suhu dan kelembapannya agar stabil 

dengan bantuan thermohygrometer.  Melakukan fumigasi mesin tetas dengan 

mencampurkan 2,58 ml larutan formalin dengan 1,29 g kalium permangat.  

b. Membuat sekat.  Sekat telur tetas dibuat dengan menggunakan karton agar 

tidak terjadi kontaminasi antar larutan penyemprot. 

c. Menimbang dan menandai telur.  Penimbangan dilakukan untuk mengetahui 

bobot awal telur tetas dan sebagai penanda sisi depan dan belakang. 
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d. Memasukkan telur tetas ke mesin tetas dengan posisi horizontal untuk 

mempermudah pemutaran telur.  Hal ini dilakukan karena proses pemutaran 

telur masih secara manual. 

e. Melakukan fumigasi telur tetas dengan mencampurkan 0,86 ml formalin 

dengan 0,43 g kalium permangat. 

f. Peneropongan.  Peneropongan dilakukan saat umur telur tetas 7 hari dan 

umur 21 hari untuk mendapatkan data fertilitas.  Peneropongan dilakukan 

dengan menggunakan candler dan dilakukan pada area yang gelap. 

g. Pengontrolan harian.  Pengontrolan harian dilakukan terhadap suhu, 

kelembapan, dan pemutaran telur.  Pemutaran telur dimulai pada hari ke 4 

sampai hari ke 25.  Pemutaran telur dilakukan 3 kali/ hari yaitu pada pukul 

07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 17.00 WIB. 

h. Menyemprot telur.  Telur disemprot pada 3 hari menjelang akhir penetasan.  

Larutan penyemprot terdiri atas larutan jeruk nipis 5%, larutan jeruk nipis 

10%, larutan gula 5% dan larutan gula 10%. 

i. Mengamati lama waktu terjadinya keretakan dari kerabang (pipping) telur 

pasca dilakukan penyemprotan. 

j. Menempatkan DOD yang telah menetas pada kotak yang telah diberi 

penghangat, kemudian menghitung daya tetas telur yang didapat. 

 

E.   Parameter Penelitian 

 

1. Lama Pipping 

Lama pipping diartikan dengan sejumlah waktu yang dibutuhkan embrio untuk 

meretakkan kerabang telur.  Lama pipping diamati dengan munculnya keretakan 
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pada kerabang telur setelah dilakukannya penyemprotan cairan jeruk nipis dan 

cairan gula.  Lama pipping dari masing- masing perlakuan diukur dalam menit 

dan kemudian dirata- rata antarsatuan percobaan. 

 

2. Daya Tetas 

 

Daya tetas diartikan sebagai banyaknya jumlah telur yang menetas berdasarkan 

telur yang fertil dan dinyatakan dalam persen (Kurtini dan Riyanti, 2014).  Selain 

itu, daya tetas juga dapat diketahui dengan banyaknya jumlah telur yang menetas 

berdasarkan jumlah telur yang diinkubasi (Ningtyas dkk., 2013)        

           Jumlah telur yang menetas 

 Daya tetas         =                                                                   x 100% 

   

           Jumlah telur yang menetas 

 Daya tetas     = 

 

Data fertilitas digunakan sebagai data sekunder untuk mendapatkan daya tetas 

telur itik tegal. 

      Jumlah telur yang diinkubasi 

      Jumlah telur yang fertil x 100% 



 

 

 

 

 

 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

1. Larutan penyemprot jeruk nipis dan  gula pada dosis 5% dan 10% tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lama pipping dan daya tetas  

telur itik tegal. 

 

2. Belum didapatkan jenis larutan penyemprot terbaik pada dosis yang berbeda 

terhadap lama pipping dan daya tetas telur itik tegal. 

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan dosis larutan jeruk 

nipis dan air gula sebagai penyemprot telur itik tegal, sehingga diketahui pengaruh 

dosis larutan penyemprot telur tetas terbaik pada waktu pipping dan daya tetas. 
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